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Abstrak 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan penyuluhan kepada pasien 

Diabetes Mellitus Tipe II mengenai pentingnya self-management dalam pengelolaan diabetes. 

Penyuluhan ini dilakukan melalui pendekatan edukasi yang sederhana dan interaktif, mencakup 

materi tentang pola makan sehat, pentingnya olahraga teratur, cara memonitor gula darah, serta 

pengelolaan stres yang dapat memengaruhi kesehatan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga 

mengajarkan teknik-teknik untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan pemeriksaan 

rutin. Hasil pengabdian didapatkan Sebagian besar responden yaitu 25 (75.8%) berada pada usia 

rentang 45-59 tahun. Lebih dari separuh responden yaitu 19 (57.6%) memiliki pengetahuan tinggi. 

Lebih dari separuh responden yaitu 22 (66.7%) memiliki dukungan yang tinggi. Lebih dari separuh 

responden yaitu 23 (69.7%) memiliki efikasi diri tinggi. Lebih dari separuh responden yaitu 22 

(66.7%) memiliki self manajemen dengan kategori baik. Kesimpulan terdapat hubungan yang 

bermakna antara usia, pengetahuan, dukungan keluarga dan efikasi diri dengan Self Management 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Desa Pauh Timur tahun 2024. Saran diharapkan responden 

dapat mengedukasi management perawatan untuk dilakukan secara mandiri dan teratur oleh 

penderita DM sehingga dapat menurunkan prevalensi diabetes mellitus tipe 2 di Desa Pauh Timur 

Wilayah Kerja Puskesmas Pariaman Tahun 2024. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit kronis menjadi masalah kesehatan yang sangat serius dan dapat menyebabkan 

kematian terbesar di seluruh dunia, salah satunya adalah diabetes melitus (DM), dimana 

penyakit diabetes mellitus ini salah satu penyakit yang timbul akibat buruknya perilaku dan 

gaya hidup yang buruk. Diabetes Melitus (DM) yaitu penyakit yangterjadi karena kelebihan 

gula di dalam darah sehingga penderitanya tidak mampu menggunakan insulin secara efektif 

atau tidak dapat menghasilkan jumlah insulinyang cukup. Dalam tiga dekade terakhir, 

prevalensi penyakit diabetes tipe 2 telah meningkat secara drastis (Kurniawati & Budiarto, 

2022). 

Tingginya angka kejadian diabetes dapat meningkatkan komplikasi, berdasarkan 

penelitian Yoga dalam Widiarti, (2022) pasien dengan diabetes melitus memiliki tingkat 

rawat inap tertinggi dan peningkatan resiko merugikan bahkan menyebabkan kematian akibat 

komplikasi diabetes melitus seperti stroke,buta dan amputasi akibat gangrene. Untuk 

mencegah terjadinya komplikasi dari diabetes melitus, maka perlu dilakukan pengontrolan 

diabetes melitus diantaranya adalah dengan edukasi, pembatasan diet melalui Terapi Nutrisi 
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Medis (TPM), regimen pengobatan, peningkatan aktivitas jasmani/latihan fisik. Didapatkan 

hasil keteraturan berolahraga/ latihan fisik berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

pengelolan diabetes melitus tipe 2 sehingga faktor yang berpengaruh pada keberhasilan 

pengelolaan diabetes melitus tipe 2 adalah olahraga sebesar 40%. Penelitian diatas dapat 

dipahami bahwa latihan fisik sangat berarti bagi pasien diabetes melitus tipe2. 

Diabetes merupakan suatu penyakit akibat penumpukan glukosa dalam darah dan 

terjadi akibat tubuh tidak memproduksi cukup insulin, atau tidak bisa mempergunakan insulin 

secara tepat yang ditandai dengan gejala khas yaitu buang air kecil terus menerus (dalam 

jumlah banyak) dengan rasa manis (kencing manis) (Maulina et al., 2022). Self management 

merupakan perilaku dan tindakan utama yang diambil oleh setiap individu untuk 

mengendalikan Diabetes Melitus yang meliputi pengobatan dan pencegahan komplikasi 

(Mulya & Kosassy, 2020). Saat melaksanakan pengobatan diri (self-management) dilakukan 

secara efektif maka kadar gula darah padap penderita Diabetes Melitus dapat terkontrol. 

Apabila lebih rutin melakukan self management kemudian kadar gula darah juga akan berada 

dalam kisaran normal serta tidak ada kejadian komplikasi akibat Diabetes Melitus 

(Srywahyuni et al., 2021). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Pariaman tahun 2024 dari 7 Puskesmas yang 

ada, Desa Pauh Timur merupakan urutan pertama penderita DM sebanyak 527 jiwa. Dari 527 

penderita jiwa yang ada di Kelurahan/Desa Desa Pauh Timur. Desa Pauh Timur memiliki 

urutan paling tertinggi penderita DM yaitu sebanyak 33 orang, urutan kedua Kelurahan 

kampung Perak sebanyak 31 orang, Kelurahan Kampung Pondok sebanyak 30,  Kemudian 

Desa Pauh Barat sebanyak 16 orang. Hasil wawancara penliti terhadap 10 orang di Desa [auh 

Timur pada tanggal 10 Maret 2024 menunjukkan 2 pasien DM memiliki Self-management 

yang baik dengan kadar gula darah terkontrol, 6 pasien DM memiliki Self-management yang 

tidak baik dan kadar gula darah tidak terkontrol, 2 pasien lainnya tidak konsisten dalam 

memelihara Self-management dengan baik.  

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk melakukan pengabdaian masyarakat mengenai “Penyuluhan Self Management pada 

Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Desa Pauh Timur Wilayah Kerja Puskesmas Pariaman 

tahun 2024”. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan penyuluhan tentang self management pada pasien Diabetes Mellitus 

Tipe II bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pasien mengenai penyakit ini serta 
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mendorong mereka untuk mengelola kesehatan diri secara mandiri. Kegiatan ini ditargetkan 

kepada pasien yang telah didiagnosis dengan Diabetes Mellitus Tipe II serta keluarga atau 

pendamping yang merawat mereka. Penyuluhan dilaksanakan dalam sesi selama 2-3 jam di 

ruang pertemuan puskesmas Pariaman. 

Dalam kegiatan ini, metode yang digunakan mencakup presentasi materi, di mana 

informasi dasar mengenai Diabetes Mellitus Tipe II, penyebab, gejala, dan komplikasi akan 

disampaikan melalui slide presentasi yang interaktif. Peserta akan diajak berinteraksi dalam 

diskusi terbuka untuk berbagi pengalaman mereka terkait pengelolaan diabetes, sehingga 

dapat menciptakan suasana saling belajar. Demonstrasi praktis juga akan dilakukan, seperti 

cara mengukur kadar gula darah dan merencanakan pola makan sehat. Selain itu, kegiatan 

kelompok kecil akan diadakan, di mana setiap kelompok diminta merumuskan rencana self 

management berdasarkan topik yang telah dibahas, dilanjutkan dengan presentasi hasil 

diskusi. 

Materi yang dibahas akan mencakup pemahaman mengenai Diabetes Mellitus Tipe II 

dan patofisiologinya, pentingnya diet seimbang dan pengaturan pola makan, aktivitas fisik, 

penggunaan obat-obatan secara tepat, serta teknik manajemen stres yang dapat membantu 

mengontrol gula darah. Setelah penyuluhan, evaluasi akan dilakukan menggunakan kuisioner 

untuk mengukur pemahaman peserta dan aplikasi pengetahuan baru dalam kehidupan sehari-

hari. Tindak lanjut kegiatan ini dapat berupa pembentukan grup dukungan pasien diabetes 

untuk diskusi lebih lanjut, serta sesi follow-up untuk mengevaluasi kemajuan pasien. Sarana 

yang diperlukan meliputi alat presentasi seperti proyektor dan laptop, bahan materi 

penyuluhan dalam bentuk leaflet dan poster, serta alat ukur kadar gula darah untuk 

demonstrasi. Melalui metode ini, diharapkan pasien dapat merasa lebih diberdayakan dalam 

pengelolaan kondisi kesehatan mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 

secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usia pasien 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pasien 

Usia f % 

19-44 tahun (dewasa) 4 12.1 

45-59 tahun (pra lansia) 25 75.8 

60-70 tahun ( lanjut usia) 4 12.1 

Jumlah 33 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar pasien yaitu 25 (75.8%) berada 

pada usia rentang 45-59 tahun (pra lansia). Hasil dari penyuluhan yang dilakukan dengan 3 
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kategori (Dewasa, Pralansia dan usia lanjut) di Desa Pauh Timur Wilayah Kerja Puskesmas 

Pariaman menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu berada pada usia rentang 45-

59 tahun (pra lansia) sedangkan dengan 2 kategori (dewasa/pralansia) di Desa Pauh Timur 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu berada pada usia rentang 19-59 tahun 

(Dewasa/pra lansia). Usia yang merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diubah maupun 

dihindari oleh individu, penyebabnya seseorang dengan usia lebih dari 40 tahun mengalami 

penurunan fungsi tubuh sehingga mudahnya individu tersebut beresiko terjadinya gangguan 

kesehatan salah satunya yaitu DM. Meskipun banyak peneliti yang mengungkapkan tingginya 

angka kejadian DM pada usia memasuki 40 tahun keatas, hal ini tidak menutup kemungkinan 

jika individu yang memiliki usia <40 tahun bisa terdiagnosa DM yang dimana angka 

terjadinya DM tidak hanya dari faktor usia, melainkan dapat terjadi dari faktor lainnya. 

Dari hasil penyuluhan ini, peneliti mengansumsikan  bahwa DM sangat beresiko pada 

individu yang memasuki usia di atas 40 tahun. Meningkatnya usia akan menghambat individu 

dalam melakukan aktivitas. Ketika tubuh beraktifitas akan berpengaruh terhadap penggunaan 

glukosa dalam tubuh, sehingga otot-otot akan banyak bekerja dibandingkan individu yang 

tidak melakukan aktifitas fisik. Salah satu pilar dalam pengelolaan DM yaitu aktifitas fisik 

yang memiliki tujuan dalam memperbaiki sensitivitas kadar insulin sehingga membantu 

glukosa diserap dalam sel tubuh. 

Pengetahuan Pasien 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan  

Pengetahuan f % 

Tinggi  19 57.6 

Rendah  14 42.4 

Jumlah  33 100.0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan lebih dari separuh pasien yaitu 19 (57.6%) memiliki 

pengetahuan tinggi. Hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Pauh Timur Wilayah Kerja 

Puskesmas Pariaman menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden yaitu memiliki 

pengetahuan tinggi. Hal ini dikarenakan pendidikan responden mayoritas pendidikan tinggi 

dimana didapatkan  lebih dari separuh responden yaitu memiliki pendidikan SMA. sesuai 

dengan teori Donsu (2017) yang mengatakan tingkat pendidikan turut menentukan mudah 

tidaknya seseorang menyerap dan memahami suatu pengetahuan yang mereka peroleh, pada 

umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pengetahuannya dan 

semakin mudah dalam menerimai. 

Dari hasil penelitian ini peneliti mengansumsikan bahwa seseorang dengan pendidikan 

tinggi umumnya tanggap serta mempunyai minat dan peduli, terhadap kesehatan baik pada 
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diri sendiri maupun keluarga terutama keluarga responden yang mengalami DM dan juga 

tanggap dalam memecahkan masalah yang ada serta ada keinginan untuk menggali ilmu 

pengetahuan dari sumber-sumber lain. Begitu juga seseorang dengan pendidikan rendah tidak 

berarti mutlak memiliki pengetahuan yang rendah. Tingkat pengetahuan tidak mutlak 

diperoleh di pendidikan formal, tetapi dapat diperoleh pada pendidikan non formal yaitu 

mempunyai pemahaman dan wawasan jika membaca banyak sumber informasi. 

Dukungan Keluarga Pasien 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga  

Dukungan Keluarga f % 

Tinggi 22 66.7 

Rendah 11 33.3 

Jumlah 33 100.0 

Berdasarkan tabel  3 menunjukkan lebih dari separuh pasien yaitu 22 (66.7%) memiliki 

dukungan yang tinggi. Hasil dari penelitian yang dilakukan di Puskesmas Pauh Timur 

Wilayah Kerja Puskesmas Pariaman menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden yaitu 

memiliki dukungan yang tinggi, Karena keluarga mengetahui hal-hal yang terkait dengan 

manajemen diri diabetes yang harus dilakukan oleh pasien serta keluarga telah bersama 

pasien dalam waktu yang lama. Beberapa anggota keluarga juga menemani pasien saat 

melakukan kunjungan di puskesmas maupun ke dokter sehingga pengetahuan anggota 

keluarga tentang self care cukup baik. Sehingga semakin besar dukungan yang diberikan oleh 

anggota keluarga, semakin baik pula kemampuan responden dalam menjalankan self-

management diabetes melitus tipe 2. 

Dari hasil penelitian ini peneliti mengansumsikan bahwa dukungan keluarga yang baik 

akan mempengaruhi seseorang dalam menjalankan dan mematuhi perawatan diri diabetes 

melitus yang dianjurkan. Semakin besar dukungan keluarga yang diberikan kepada pasien 

diabetes melitus, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien dalam menerapakan self care 

diabetes melitus yang dianjurkan pada pasien. Sebaliknya pasien dengan dukungan keluarga 

yang kurang mendukung terjadi kemungkinan karena ketidaktahuan keluarga mengenai 

manajemen diri yang harus dijalani pasien sehingga tidak dapat menegur pasien ketika tidak 

mematuhi penerapan perawatan diri yang dianjurkan. 

Efikasi Diri Pasien 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri  

Efikasi diri f % 

Mampu/Tinggi 23 69.7 

Tidak mampu/Rendah  10 30.3 

Jumlah  33 100 
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Hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Pauh Timur wilayah Kerja Puskesmas 

Pariaman  mengenai efikasi diri pasien diabetes melitus yang dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang menunjukkan lebih dari separuh responden yaitu memiliki efikasi diri tinggi. 

Hal ini dikarenakan pasien diabetes melitus mampunyai keyakinan yang kuat akan 

kemampuan yang dimiliki pada setiap kegiatan yang dilakukan, mampu memeriksa gula 

darah secara teratur, mampu mengikuti pola makan yang sehat, tidak mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pola makan yang sehat dalam situasi apapun, mampu memilih jenis 

makanan yang baik untuk kesehatan, mampu melakukan aktifitas ringan yang dapat 

mendukung. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa penerapan efikasi diri yang 

tinggi akan mempengaruhi sesorang dalam berperilaku. Hal tersebut menyangkut tentang 

pemilihan perilaku, usaha motivasi, daya tahan, pemikiran falilitatif, dan daya tahan terhadap 

setres. Dengan adanya efikasi diri tinggi dalam diri seseorang akan membuat individu 

tersebut mampu menentukan kegiatan yang harus dilakukannya seperti kegiatan yang dapat 

meningkatkan kesehatan dirinya. Begitu juga seseorang yang memiliki keyakinan diri rendah 

akan menunjukkan sikap pasrah dan tidak mau berusaha keras untuk mampu menyelesaikan 

sesuatu hal yang dapat menguntungkan dirinya. 

Self manajemen Pasien 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Self Manajemen Diri  

Self manajemen f % 

Baik 22 66.7 

Kurang 11 33.3 

Jumlah 33 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan lebih dari separuh pasien yaitu 22 (66.7%) memiliki 

self manajemen dengan kategori baik. Hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Pauh 

Timur wilayah Kerja Puskesmas Pariaman mengenai manajemen diri pasien diabetes melitus 

yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden yaitu 22 (66.7%) memiliki perawatan diri dengan kategori baik, hal dikarenakan 

Aktivitas yang dilakukan oleh pasien diabetes melitus mencakup pengaturan pola makan, 

penggunaan obat diabetes, melakukan pemeriksaan atau monitoring kadar gula darah, 

melakukan aktifitas fsik atau olah raga, dan melakukan perawatan kaki dengan baik. 

Peneliti menyimpulkan bahwa self manajemen bukanlah hal yang mudah untuk 

dilakukan, diperlukan pengetahuan, dukungan, dan kepercayaan diri yang baik atau tinggi 

yang berasal dari dalam diri  hal ini terbukti pada penelitian ini frekuensi responden self 
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manajemen didapatkan self manajemen yang baik sebanyak 44 (86.3%) Hal ini dilihat dari 

kemampuan dan ketaatan responden dalam mengikuti berbagai aktivitas yang mendukung 

perbaikan kesehatannya dengan tujuan untuk mengontrol jumlah gula darah yang terlalu 

tinggi di dalam tubuh. Aktivitas yang wajib untuk dilakukan oleh pasien diabetes melitus 

yaitu mencakup pengaturan pola makan, penggunaan obat diabetes, melakukan pemeriksaan 

atau monitoring kadar gula darah, melakukan aktifitas fsik atau olah raga, dan melakukan 

perawatan kaki dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan mandiri diabetes mellitus tipe II merupakan kunci untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien dan mencegah komplikasi jangka panjang. Namun, pasien seringkali 

menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani pengobatan yang tepat, mengatur pola 

makan, meningkatkan aktivitas fisik, serta memantau gula darah secara rutin. Tantangan 

tersebut sering disebabkan oleh kurangnya edukasi, perubahan pola hidup yang sulit, serta 

kurangnya dukungan sosial dan psikologis. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penting 

untuk menyediakan edukasi yang komprehensif, pendampingan medis, serta dukungan 

psikologis yang dapat membantu pasien memahami pentingnya pengelolaan diabetes yang 

teratur dan berkelanjutan. Selain itu, akses yang lebih mudah terhadap layanan kesehatan dan 

fasilitas pendukung sangat dibutuhkan agar pasien dapat mengoptimalkan pengelolaan 

penyakit mereka. 

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penyuluhan, bimbingan gaya 

hidup sehat, dan dukungan keluarga atau komunitas sangat penting untuk memperkuat 

kemampuan pasien dalam menjalankan self-management diabetes tipe II secara mandiri. 

Dengan demikian, diharapkan pasien dapat mengurangi risiko komplikasi, meningkatkan 

kesehatan secara keseluruhan, dan menjalani hidup yang lebih baik meskipun dengan kondisi 

diabetes. 
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